BAB 6

Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan dijelaskan bahwa rancangan sistem yang
diusulkan telah didiskusikan dengan pemilik dan juga tanggapan dari hasil
FGD (Formal Group Discussion) yang telah dilakukan untuk perbaikan
bagi usulan rancangan sistem.. Kesimpulan yang diperoleh dari tanggapan
pemilik dan saran dari pihak-pihak yang terlibat FGD dapat menjadi

masukan untuk mengembangkan sistem yang diusulkan ini.

Berikut ini adalah tabel penjabaran informasi yang dihasilkan,
nilai tambah yang didapat perusahaan, juga respon dan saran pemilik
Pabrik Kaos Kaki X mengenai usulan rancangan sistem yang diajukan

oleh peneliti.
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6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan diskusi yang telah dilakukan mengenai
usulan sistem terhadap manajemen gudang Pabrik Kaos Kaki X untuk
mengurangi permasalahan terhadap barang hilang, barang rusak, dan
barang sulit dicari yang disebabkan oleh penyimpanan barang di gudang

yang tidak teratur adalah sebagai berikut :

1. Proses bisnis Pabrik Kaos Kaki X yang baru berjalan tiga tahun
masih mengalami banyak permasalahan. Permasalahan yang
difokuskan pada penelitian ini berada pada permasalahan barang
hilang, rusak, dan sulit dicari yang dikarenakan penyimpanan
barang yang tidak teratur. Diluar dari permasalahan didalam
perusahaan yang ada, ada juga permasalahan dari perubahan social
ekonomi seperti karakteristik konsumen yang ingin mendapatkan
barang secara cepat dan benar, sedangkan karakteristik karyawan
yang kerjanya lamban dan suka bermalas-malasan sehingga
memperlambat pengiriman barang ke konsumen. Maka dari itu,
peneliti akan mengusulkan strategy planning school kepada pabrik.
Maka harus ada peran baru pada pabrik seperti penambahan peran
pada pemilik, seperti pengecekan kondisi gudang dan lapangan
kerja melalui CCTV yang dilakukan oleh pemilik, lalu dikontrol
oleh mandor secara langsung untuk mengawasi kinerja karyawan.
Maka dari itu peneliti membuat usulan rancangan sistem terhadap

pengaturan penempatan barang-barang di gudang (Slotting),
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pencatatan dan pengecekan terhadap masuk keluarnya barang-
barang (Receiving dan Putaway), dan juga penghitungan stok
secara berkala (Cycle counting) yang didapat dari external
technology untuk Pabrik Kaos Kaki X agar dapat mengatasi

masalah-masalah yang ada.

. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti membuat usulan
rancangan sistem terhadap pengaturan penempatan barang-barang
di gudang agar barang-barang tersebut lebih tertata rapih dan
pencarian terhadap barang-barang yang ada pun lebih mudah.
Pengaturan dan pencatatan terhadap masuk dan keluarnya barang
Raw material maupun barang Finish good yang ada di gudang
sehingga mencegah terjadinya barang-barang hilang yang secara
tidak langsung juga membantu pemilik dalam menginformasikan
barang Raw material apa saja yang sudah akan habis dan
dibutuhkan pabrik agar produksi tidak berhenti dikarenakan barang
Raw material yang habis, dan juga menginformasikan barang
Finish good apa saja yang dibutuhkan pada saat itu agar ketika ada
pemesanan barang Finish good selalu tersedia. Penghitungan stok
barang Raw material maupun Finish good secara berkala untuk
mengetahui kecocokan barang pada pencatatan dengan barang
yang ada di gudang, sehingga bisa mengetahui barang apa saja
yang hilang. Teknologi CCTV yang sudah ada juga akan

dimaksimalkan penggunaannya untuk mengawasi gudang tempat
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penyimpanan barang Raw material dan Finish good ketika adanya
barang masuk dan barang keluar untuk mengurangi kecurangan
yang terjadi akibat kerjasama mandor dengan karyawan. Semua
teknologi yang diusulkan kepada Pabrik Kaos Kaki X tersebut

tertuang dalam BPMN, seperti pada gambar 5.1 — gambar 5.26.

. Tanggapan pemilik terhadap usulan rancangan sistem yang
diberikan peneliti mempunyai respon yang cukup baik, akan tetapi
ada beberapa rancangan sistem yang kurang disetujui oleh pemilik
Pabrik Kaos Kaki X, seperti kegiatan pnemepatan barang
membutuhkan tambahan biaya seperti rak dan lain-lain yang cukup
besar. Kegiatan penyimpanan barang RM cukup berguna, akan
tetapi membutuhkan tambahan biaya seperti rak dan lain-lain yang
cukup besar, memakan waktu dan tenaga lebih untuk mengatur dan
mengontrolnya. Kegiatan kontrol CCTV membutuhkan tambahan
orang atau waktu untuk mengontrol. Kegiatan cycle counting
membutuhkan waktu yang cukup lama karena barang yang cukup

banyak.
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6.2. Saran
Berdasarkan penelitian dan FGD yang telah dilakukan, saran yang
diberikan oleh beberapa pihak yang ahli dan tertarik mengenai sistem

informasi adalah sebagai berikut:

1. Perlunya peningkatan pengontrolan melalui CCTV

Pengontrolan dari CCTV perlu ditingkatkan untuk mengontrol apa
yang terjadi pada gudang Raw material dan juga gudang Finish
good agar dapat melakukan pengecekan secara tidak langsung
terhadap apa yang terjadi di gudang saat terjadinya aktivitas masuk
keluarnya barang. Apakah ada perilaku dari mandor dan karyawan
yang aneh atau mencurigakan dan juga memantau kinerja dari
mandor dan karyawan ketika sedang melakukan Kkegiatan
pengangkutan atau menaruh barang. Apakah mandor dan karyawan
melakukan pekerjaan secara cepat atau malas-malasan.
Pengontrolan ini juga berguna untuk melihat kinerja karyawan
ketika menyimpan barang di gudang, apakah asal-asalan sehingga
membuat barang-barang rusak. Jika terjadi sesuatu maka CCTV
akan menjadi alat bukti pemilik untuk menegur mandor atau
karyawan yang melakukan kecurangan ataupun yang bekerja secara

malas-malasan.

2. Perlunya kegiatan Receiving dan Putaway
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Kegiatan ini dilakukan dengan pengecekan dan pencatatan
terhadap barang-barang yang masuk dan keluar dari gudang, baik
barang Raw material maupun barang Finish good yang ada agar
semua kegiatan yang terjadi di gudang tercatat dan jelas, sehingga
dapat mengurangi hilangnya barang yang terjadi pada Pabrik Kaos

Kaki X.

. Perlunya kegiatan Slotting

Kegiatan slotting bertujuan untuk mengatur barang-barang yang
ada di gudang, sehingga barang-barang mudah untuk dicari.
Kegiatan ini dapat membuat gudang menjadi lebih tertata rapih dan
juga pengkodean terhadap barang yang ada dapat membantu
pencarian terhadap barang-barang yang dibutuhkan menjadi lebih
mudah. Secara tidak langsung juga kegiatan ini membantu kegiatan

pengangkutan dan penyimpanan barang lebih mudah dan cepat.

. Perlunya kegiatan Cycle counting

Kegiatan cycle counting bertujuan untuk mengetahui apakah ada
barang yang hilang dengan cara membandingkan data pencatatan
yang ada dengan stok barang yang ada di gudang. Jika adanya
perbedaan antara pencatatan dengan stok, maka pemilik bisa
mengetahuinya dan mencari tahu penyebab adanya perbedaan

antara pencatatan dan stok barang di gudang tersebut.
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